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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui hal-hal apa saja 

yang berpotensi dapat merusak kesatuan dalam jemaat serta untuk  
mendeskripsikan bagaimana peran gereja terhadap  anggota jemaatnya.  
Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang 
dilaksanakan di GMIST Jemaat Petra Manganitu pada tahun 2025. Data yang 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan pendeta, majelis jemaat, 
dan anggota jemaat, serta dokumentasi dari kegiatan gereja. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa konflik dan masalah yang terjadi 
di GMIST Jemaat Petra Manganitu disebabkan karena adanya perbedaan 
pendapat, dan kurangnya komunikasi yang terbuka. Selain itu gereja yang 
belum terlalu berperan dalam membantu jemaat yang dalam masalah serta 
pelayanan pastoral konseling yang belum dijalankan dengan baik. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, maka direkomendasikan untuk 
meningkatkan    peran gereja dalam membantu jemaat yang mengalami masalah 
serta adanya pelayanan pastoral konseling bagi jemaat yang membutuhkan 
bantuan. Dengan begitu, maka kesatuan dalam jemaat akan tetap terjaga dan 
jemaat dapat merasakan kepedulian dari pihak gereja.  
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ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to find out what things have the 

potential to damage unity in the congregation and to describe the role of 
the church towards its congregation members. This study is a qualitative 
study with a descriptive method conducted at GMIST Jemaat Petra 
Manganitu in 2025. Data were collected through observation, interviews 
with pastors, congregation councils, and congregation members, as well 
as documentation of church activities. 

From the results of the study, it was found that the conflicts and 
problems that occurred at GMIST Jemaat Petra Manganitu were caused 
by differences of opinion and lack of open communication. In addition, 
the church has not played a role in helping congregations in trouble and 
pastoral counseling services have not been carried out properly. 

Based on these findings, it is recommended to increase the role 
of the church in helping congregations experiencing problems and 
providing pastoral counseling services for congregations who need help. 
In this way, the unity in the congregation will be maintained and the 
congregation can feel the concern of the church. 
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